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Abstrak : 
Tradisi merupakan sebuah aspek yang tidak terlepas dari kehidupan manusia 
dan tidak hanya berkaitan dengan bahasa, alat-alat tradisional dan lainnya. Namun 
lebih dari itu, tradisi juga berkaitan dengan nilai dan pola hidup dari orang-orang tua 
pada zaman dahulu sehingga menjadi warisan bagi anak-cucu. Tulisan ini membahas 
tentang tradisi kaki talanjang yang merupakan sebuah tradisi yang dipraktekan setiap 
individu untuk tidak menggunakan alas kaki ketika berada dalam proses ibadah 
minggu. Tradisi ini telah ada sejak zaman dahulu yang diterapkan oleh para leluhur 
yang ada di suatu negeri atau desa tertentu. Tradisi kaki talanjang pada dasarnya 
dilakukan untuk menghargai dan meghormati tempat ibadah dalam hal ini Gereja. 
Dalam tulisan ini, secara sederhana penulis mengutarakan apa yang menjadi 
kegelisahan pribadi terkait dengan tradisi atau warisan tete nene moyang yang 
perlahan mulai terkikis karena perkembangan zaman. Nampaknya ketika 
perkembangan zaman dinilai menjadi penyebab pudarnya tradisi, penulis justru 
melihat bahwa ada peluang untuk tetap mempertahankan tradisi itu. 
Kata Kunci : 
Tradisi, Kaki Talanjang, Folklore. 
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Pendahuluan 
Kekristenan dan tradisi di Indonesia menghasilkan banyak tradisi baru Contohnya di 
Maluku adanya sebuah praktek kedudukan tempat duduk raja didalam gereja, nilai-nilai toleransi 
dari pela gandong. Pela gandong adalah identitas Maluku yang diwariskan oleh satu generasi ke 
generasi lain dan dilestarikan sebagai memori kolektif yang bertujuan untuk menyatukan orang-
orang tanpa memandang latar belakang agama mereka.
1
  Menjadi contoh nilai dan praktik umat 
kristen yang tanpa melenyapkan budaya khususnya di Ambon. Nilai dan praktik umat kristen 
yang tanpa melenyapkan nilai tradisi lokal Ambon adalah tradisi kaki talanjang. Tradisi ini dapat 
ditemukan di pulau Nusalaut kabupaten Maluku tengah, provinsi Maluku.
2
 Nusalaut merupakan 
salah satu pulau yang berada di antara pulau-pulau Lease. Nusalaut terdapat 7 negeri yang secara 
keseluruhan menganut agama Kristen Protestan dan masih berpegang teguh pada adat istiadat 
diantaranya Ameth, Akon, Abubu, Titawai, Sila, Leinitu, Nalahia. Letak geografis pulau ini 
dikelilingi oleh lautan, dan tampak seperti pulau terapung. Demikian pulau ini sering disebut 
pulau “anyo-anyo”. 
Konsep tradisi lokal dapat ditemukan pada kebiasaan masyarakat desa Ameth kecamatan 
Nusalaut ketika hendak beribadah di rumah ibadat tanpa menggunakan kasut atau alas kaki. 
Tradisi ini dikenal dengan nama “kaki talanjang”. Tradisi kaki talanjang hanya ditemukan pada 
masyarakat Maluku, dan tradisi ini sudah dilakukan sejak dahulu secara turun temurun. Namun, 
saat ini hanya ditemukan pada daerah-daerah tertentu saja bahkan dalam gereja-gereja yang 
bernaung dibawah sinode GPM, tidak semuanya mempraktikan kaki talanjang dalam proses 
ibadah minggu, terutama jemaat-jemaat yang ada di perkotaan. Kemungkinan besar hal ini 
terjadi karena berkembangnya zaman dan perbedaan pemahaman tentang rumah ibadat. 
Kaki talanjang adalah sebuah tradisi yang dipraktekan setiap individu untuk tidak 
menggunakan alas kaki ketika berada dalam proses ibadah minggu. Tradisi ini telah ada sejak 
zaman dahulu yang diterapkan oleh para leluhur yang ada di suatu negeri atau desa tertentu. 
Tradisi kaki talanjang pada dasarnya dilakukan untuk menghargai dan meghormati tempat 
ibadah dalam hal ini Gereja. Meskipun ditemukan penulis bahwa disaat ini tradisi kaki talanjang 
                                                             
1 Izak, Lattu, Orality and Interreligious Dialog: The Role Of Collections Memory in Christian Muslim 
Engagement in Mollucas Indonesia (PhD diss., The Graduate Theological Union: Berkeley, 2014), 46-49. 
2 R.Z Leirisa, Maluku Tengah di Masa Lampau: Gambaran Sekilas lewat arsip Abad Sembilan Belas 
(Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1982). 
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hanya dilakukan sebagian orang saja. Hal ini bukan dikarenakan masyarakat yang tidak mampu 
untuk membeli alas kaki akan tetapi mereka lebih menghargai kesakralan suatu tempat ibadah 
(Gereja).
3
 
Dengan demikian, maka penulis mencoba untuk meneliti lebih jauh tentang makna dari 
tradisi atau kebiasaan masyarakat Ameth ketika melakukan peribadahan tanpa meggunakan alas 
kaki atau yang lebih dikenal dengan kaki talanjang. Tentu makna yang ingin ditinjau penulis 
adalah makna teologis dari praktik kaki talanjang. Mengingat modernisasi mempengaruhi cara 
berpikir sebagian besar masyarakat di desa Ameth, sehingga banyak masyarakat mungkin akan 
lupa praktik kaki talanjang ketika mereka ke gereja untuk beribadah. Oleh karena itu penulis 
mencoba mengangkat kembali budaya kaki talanjang sebagai objek penelitian dan tempat 
penilitian tersebut diambil di GPM Ameth. Dalam penulisan ini, penulis ingin meneliti tentang 
apa makna teologis yang terkandung dari pemahaman jemaat GPM Ameth tentang tradisi kaki 
talanjang, yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna teologis yang terkandung dari 
pemahaman jemaat tentang tradisi kaki talanjang. Tulisan ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Secara holistick (utuh) dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang dialami dan 
dengan memanfaatkan berbagai metodeh ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif, metode ini memusatkan penelitian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian yang bersifat actual serta menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalh yang 
diteliti.  
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang merupakan proses 
memperoleh informasi dengan cara tanya jawab lisan antara dua atau lebih orang secara 
langsung. Pada penelitian ini wawancara di arahkan kepada Raja dan Badan Saniri Negeri serta 
perwakilan dari pihak gereja dalam hal ini pendeta, majelis jemaat dan pengurus wadah 
pelayanan). Data yang didapatkan adalah data-data kualitatif berupa informasi mengenai tradisi 
kaki talanjang di negeri Ameth. Setelah data-data dikumpulkan kemudian penulis akan 
menganalisisnya. Lokasi penelitian, bertempat di negeriAmeth pulau Nusalaut, Maluku Tengah. 
Untuk memudahkan penulis dalam penulisan tugas akhir, maka penulis membuat sistematika 
penulisan dalam 5 bagian yaitu: Pada bagian yang pertama berisi pendahuluan atau latar 
belakang masalah. Pada bagian kedua terdiri dari landasan teori yang berisi uraian penulis 
                                                             
3 Pada dasarnya pulau Nusalaut merupakan penghasil cengkih dan pala terbesar di Maluku 
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tentang tradisi kaki talanjang. Pada bagian ketiga akan berisi hasil wawancara mengenai kaki 
talanjang. Pada bagian keempat berisi analisa penulis tentang tradisi kaki talanjang dan landasan 
teori. Pada bagian kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
Tradisi Masyarakat dan Ibadah Kristen 
Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan tradisi sebagai studi mengenai cerita rakyat. 
Penulis akan memaparkan terlebih dahulu apa itu tradisi, ciri-ciri tradisi, serta fungsi dan tujuan 
tradisi. Selain itu penulis akan mengulas lebih luas mengenai aspek-aspek studi mengenai cerita 
rakyat.  Terkait dengan penelitian penulis kepada praktik tradisi kekristenan di Maluku mengenai 
telanjang kaki dalam praktik ibadah. Penulis akan melengkapinya dengan data, sekaligus 
menguraikan perjumpaan tradisi kekristenan di Indonesia, terkhususnya perjumpaan tradisi di 
Maluku.  
Berbicara mengenai tradisi pasti tidak terlepas dalam kehidupan setiap manusia dari dulu 
sampai saat kini. Tradisi sudah selalu melekat dan memperkaya kehidupan manusia. Hal itu 
meliputi bahasa, pemikiran, pola perilaku sosial, simbol, aturan masyarakat, aspek religius, 
bahkan kepada kehidupan saat ini yang berdampingan dengan budaya modern. Semua ini bisa 
ditemukan dalam upaya dari ciri manusia sebagai makhluk sosial dan sekaligus makhluk historis. 
Bahkan Seorang Antropolog Clifford Geertz berpendapat bahwa tradisi seperti sebuah web.
4
 
Karena bagi Geertz  tradisi sebagai bagian dari jaringan perilaku.
5
 Jadi dapat diandaikan bahwa 
tradisi itu hadir dari  aktivitas manusia dan dari perjumpaan antar manusia. 
Secara etimologi kata Tradisi berasal dari bahasa latin tradere, traditio, yang diambil dari 
dua suku kata yakni trans (inggris: across, Ind: dan dare (ing: give ind: memberi). Secara 
keseluruhan kata  tradito  berarti pengiriman atau penyampaian. Dalam perjalanannya kata ini 
lalu dipakai dalam konteks Romawi sebagai kata hukum properti, dimana sebagai pemberian 
sesuatu kepemilikan dari tangan ke tangan.
6
 Akan tetapi bukan hanya dalam bentuk hukum saja 
tradisi juga dibentuk dalam ruang religius. Hal ini dapat dilihat dalam tradisi agama-agama yang 
memiliki Kitab yang cenderung meneruskan sebuah nilai religius.
7
 Jadi Tradisi sebagai sebuah 
pemberian materil dan non materil dalam artian nilai-nilai dari masa lalu ke masa sekarang.  
                                                             
4 Geertz Clifford, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius 1982), 37. 
5 Martha C. Sims, Living Folklore : an Introduction to the Study of People and Their Tradition, (Logan, State 
University Press, 2015), 69. 
6Dorothy Noyes, Tradition:Three Traditions Journal of folklore Research Vol 46 2009, 234-235. 
7Noyes, Tradition:Three ; 235.  
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) tradisi dibagi dalam dua pengertian, 
pertama tradisi merupakan adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih 
dijalankan dalam masyarakat. Kedua tradisi merupakan penilaian atau tanggapan bahwa cara-
cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
8
 Melihat definisi KBBI terhadap kata 
tradisi, tradisi masih dikategorikan sebagai pemberian non materil yakni sebuah kebiasaan atau 
praktik hidup dari masa lalu. Sedangkan tradisi sebagai pemberian juga memberikan hal yang 
bersifat materi. Dalam artian kedua KBBI, mengidentifikasikan bahwa tradisi tidak semata-mata 
hanya dapat dipertahankan saja, melainkan tradisi yang telah diturunkan dari nenek moyang 
terbuka untuk diuji atau dinilai, karena tidak semua tradisi yang diturunkan dapat membawa 
kebaikan. Misalnya: tradisi pemotongan kepala manusia dalam tradisi atau acara-acara tertentu 
yang melanggar hak asasi manusia. Maka dalam artian kedua,  tradisi menjadi semacam bentuk 
sebuah studi penilaian terhadap warisan nenek moyang. Jadi dapat dilihat bahwa tradisi terbuka 
untuk mengalami perkembangan. 
Hal itu berkaitan dengan perkembangan tradisi, dalam artian bukan hanya meninggalkan 
tradisi yang tidak relevan dengan nilai-nilai masa sekarang. Pendapat lain menunjukan bahwa 
tradisi itu berkembang karena adanya perjumpaan antar tradisi. Perjumpaan yang dimaksud ialah 
perjumpaan yang terjadi di dalam suatukelompok. Contohnya anda mengenal seseorang dari 
tradisi yang berbeda dari anda. Dalam konteks pertemanan Anda menikmati pertemanan dengan 
dia dan mulai dengan sadar mempelajari tradisi teman anda. Sehingga dalam pertemanan 
timbulnya unsur berbagi tradisi secara lisan dan tindakan, bahkan membentuk tradisi baru dari 
pertemanan tersebut. Dalam artian ini tradisi berkembang lewat perjumpaan antar manusia.  
Dari perjumpaan antar manusia,  telah membentuk juga sebuah konfirmasi dan rasa 
indentitas.
9
 Dalam konteks pertemanan, sebelumnya ditunjukan bahwa melalui perjumpaan, ada 
aktivitas saling berbagi tradisi dan bahkan membentuk tradisi baru, hal ini memiliki nilai lebih 
lanjut bahwa mereka merupakan bagian dari kelompok itu sendiri, secara langsung berimplikasi 
pada terbentuknya rasa identitas dari kelompok tersebut. Jadi tradisi dapat dikatakan membentuk 
rasa identitas.  
 
Ciri-Ciri Tradisi : Material dan Non-Material 
                                                             
8Diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi  pada 10 Agustus 2018. 
9 Sims, Living Folklore, 66. 
 
 
  
5 
 
 Dari defenisi di atas dapat memberikan dua gambaran mengenai ciri-ciri tradisi. Pertama 
ciri tradisi sebagai hasil warisan masa lampau yang berbentuk materil dan non-material. Kedua 
tradisi menawarkan bentuk penilaian sebagai sebuah studi. Ciri-ciri ini akan penulis uraikan 
lebih luas di bawah. 
Disebut tradisi material karena adanya sebuah pemberian benda terhadap masa kini yang 
dipahami sebagai hasil pemberian dari masa lampau, dalam artian benda-benda itu dipakai 
(sering) dalam aktifitas kehidupan masa lampau. Benda-benda itu ditinggalkan sampai masa 
sekarang, dan benda-benda yang ditinggalkan dari masa lampau memiliki ketentuan  nilai 
budaya yang terkandung didalamnya. Contohnya benda dalam aktifitas manusia masa lampau, 
dan ada sampai sekarang ini ialah pakaian adat (dipakai dalam bentuk ritual, berburu dan lain-
lain), alat memotong (dipakai dalam kegiatan berburu, berperang dan lain-lain), Rumah adat  
(dipakai untuk tinggal). 
 Di sisi lain disebut tradisi non-material, karena adanya warisan-warisan nilai sosial yang 
dihasilkan dari masa lampau. Dalam artian nilai sosial dalam tradisi ini sering dilakukan oleh 
individiu-individu atau kelompok-kelompok dari masa lampau dan diwariskan oleh generasi-
generasi di masa sekarang. Sebagai warisan non material bisa dilihat pertama-pertama dalam 
tradisi tuturan. Tradisi tuturan sudah lama berkembang di tengah masyarakat sebagai cara 
pertama untuk mengajarkan atau memberikan pendidikan bagi masyarakat. Contoh lain dari 
tradisi non-material ialah tari-tarian, yang menurut Nelson H. H. Rabum penyampaian tradisi 
melalui tari-tarian itu sekaligus menyampaikan sebuah teknik dan perasaan dari generasi masa 
lalu,
10
 (dilakukan pada saat upacara-upacara adat). Contoh lain juga ialah tata bahasa (dilakukan 
dalam kebiasaan sehari-hari), kepercayaan (dilakukan pada saat beribadah atau pemujaan),  
moralitas dan lain-lain. Pertama kalau studi tradisi dalam bentuk materil telah disadari dengan 
adanya Arkeologi yang telah dimulai pada abad ke-20. Pertama-tama disadari sebagai studi non-
Barat atau non-modernitas. Hal itu dilakukan dengan meneliti manusia goa, batu dan masyarakat 
natural.
11
 Penilaian ini dilakukan berguna untuk mencari tahu apa itu tradisi melalui benda-benda 
peninggalan pada masa kini.  
Dapat dikatakan bahwa tradisi merupakan warisan atau norma adat istiadat, kaidah-
kaidah dan harta-harta. Tetapi tradisi bukan suatu yang tidak dapat diubah. Tradisi justru 
diperpadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhannya. 
                                                             
10 Nelson H. H. Grabun What Is The Tradition, Museum Antropologi 24, 6. 
11 Grabun What Is The Tradition, 7. 
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Manusia yang membuatkan ia yang menerima, ia pula yang menolaknya atau mengubahnya. 
Itulah sebabnya mengapa kebudayaan merupakan cerita perubahan-perubahan manusia yang 
selalu memberi wujud baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada.
12
 
 
Tradisi Sebagai Cerita Rakyat 
Beberapa Folklorists menyatakan bahwa kelompok memilih tradisi, memilih peristiwa 
dari masa lalu, budaya mereka yang membentuk masa lalu dan menyesuaikannya dengan 
konsepsi mereka tentang diri mereka sendiri.
13
 Dalam buku living folklore (Ben Amos 1984, 
halaman 114-115 yang mengacuh pada Hobsbawm dan Ranger, 1983) mereka berpendapat 
bahwa tradisi dapat memperkuat nilai dan keyakinan suatu kelompok dan tradisi membantu 
menciptakan atau mengkonformasi rasa indentitas kelompok menjadi lebih jelas.
14
  
Suatu tradisi lebih menggambarkan cara kita memahami proses belajar dan bagaimana 
kita mengadaptasi tradisi. Tradisi berasal dari banyak cara, dan kadang-kadang tentu saja mereka 
berasal dari kelompok yang datang sebelumnya, tetapi gagasan bahwa sesuatu diwariskan 
menunjukan bahwa pembagian tradisi hanya linear dan kronologis. Seperti yang telah diuraikan 
di atas bahwa, dalam pemberian tradisi termasuk didalamnya adalah pemberian secara lisan 
dalam artian pemberian melalui cerita rakyat. Pemberian secara lisan ini sekarang dipahami 
sesuatu hal yang berguna, yang sebelumnya dianggap tidak memiliki kebenaran dan tidak nyata. 
Bagi para Fokloris itu adalah sebuah kesalahan konsep.
15
 Karena cerita rakyat adalah tubuh dari 
kepercayaan, kebiasaan, ekspresi yang diturunkan melalui kata yang keluar dari mulut dan yang 
terutama diedarkan diluar pengertian akademik. Contohnya legenda, mitos, kebijaksanaan, 
metafora, percakapan, lagu-lagu, puisi, salam, drama, kepercayaan rakyat, pengobatan tradisional 
dan lain-lain.
16
  
Cerita rakyat merupakan kekayaan tradisi, sastra, seni, hukum perilaku dan ekspresi 
masyrakat budaya. Antara cerita rakyat, foklor dan kolektifitas tidak dapat dipisahkan. Secara 
etimologi, Dundes mendefinisikan bahwa foklor berasal dari kata folk dan lore yaitu  masyarakat 
dan tradisi dari masyarakat itu sendiri. Di dalam lore terdapat seni, sastra, budaya dan tata 
kelakuan dari folk itu sendiri (masyrakat).
17
 Disisi lain Petter mengatakan folklore merupakan a 
                                                             
12
 Van Reusen, “Perkembangan Tradisi dan Kebudayaan Masyarakat”, (Bandung: Tarsito, 1992), 115. 
13 Alan Dundes, The Studi of Folklore (Berkeley; The University of  California, 1990), 8. 
14 Sims, Living Folklore, 66. 
15 Sims, Living Folklore 1. 
16 Sims, Living Folklore, 8. 
17 Endrawarsa, Metodologi Penelitian Folklore, 27. 
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lively fossil which refuses to die yang berarti sesuatu yang turun temurun berupa lisan maupun 
tertulis. Lebih jauh Yadnya menjelaskan bahwa folklore merupakan kebudayaan yang bersifat 
tradisional. Maksudnya yaitu folklore mencakup semua pengetahuan nilai, tingkah laku, asumsi 
perasaan dan kepercayaan yang tersebar dalam bentuk tradisional dalam proses kebiasaan.
 18
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan maka sangat jelas bahwa Folklore bukan hanya sebatas 
cerita rakyat  tetapi juga mencakup semua aspek yang turut mempengaruhi kehidupan 
masyarakat. 
Dalam studi mengenai Folklor para Folkloris cenderung berfikir bahwa Folklore lebih 
bersifat tradisional, akan tetapi ada juga yang berpendapat lain. Dorson (1972)  mensejajarkan 
antara Folklore dan Folklife. Menurutnya kedua istilah ini memnag berbeda, akan tetapi saling 
melengkapi, dari kedua hal ini akan mencakup 4 hal penting yakni pertama oral literatur 
(merupakan sastra lisan) kedua material kulture (makanan, pakaian, alat-alat rumah tangga dan 
lain-lain) ketiga social folk (hubungan social masyarakat) keempat performing arts (pertunjukan 
seni rakyat).
19
 Dalam pemahaman akan cerita rakyat sering timbul pertanyaan cerita rakya 
manakah yang harus dipercayai atau harus diteliti lebih lanjut, apakah cerita rakyat dari anak 
kecil, remaja atau ataukah orang dewasa? sering dikatakan bahwa semua cerita rakyat milik 
orang dewasa. Tidak aneh karena dalam buku Metodologi Penelitian Folklore mengatakan 
bahwa orang dewasa merupakan mahkluk yang kompleks, mereka memiliki kematangan jiwa, 
endapan masalah, tuntutan-tuntutan yang berbeda. Sehingga cerita rakyat mereka merupakan 
cerita rakyat yang komprehensif. Selain itu orang dewasa juga telah memiliki kematangan 
idiologi. Sehingga cerita rakyat orang dewasa tidak akan lagi jauh dari masalah idiologi. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pandangan-pandangan orang dewasa mengenai cerita 
rakyat dapat dengan mudah dipahami dan diteliti oleh para Folklorist. Orang awam berpendapat 
bahwa folkore berhubungan dengan ekspresi-ekspresi budaya kaum yang tidak berpendidikan 
dan dikesampingkan dalam masyarakat. Hubungan dengan tradisi yang biasanya disangka dalam 
diskusi-diskusi tentang folklore sehingga dianggap sebagai sesuatu yang kuno dan tidak 
berkembang.
20
 
Idiologi sendiri meliputi dua hal yaitu pertama idiologi mengacu pada pelembagaan 
gagasan-gagasan sistematis ang diartikulasikan dalam kelompok-kelompok tertentu. Kedua 
                                                             
18 Endrawarsa, Metodologi Penelitian Folklore, 28. 
19 Endrawarsa, Metodologi Penelitian Folklore, 32. 
20 Pudentia, Metodologi Kajian Tradisi Lisan, edisi ke-4 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 
583. 
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adanya penopengan, penyimpangan atau penyembunyian realitas tertentu. Kehidupaan orang 
dewasa tidak terlepas dari kompleksitas sepeti masalah ekonomi, perselingkuhan, kerukunan dan 
sebagainya. Berbagai tuntutan akan mewarnai kehidupan orang dewasa, karena cerita rakyat itu 
sendiri merupakan ekspresi yang tidak terlepas dari kehidupan mereka.
21
 Oleh karena itu dengan 
adanya pengalaman-pengalaman yang dihadapi oleh mereka, maka dapat membentuk dan 
mengembangkan pola pikir mereka. 
 
Fungsi Tradisi  
Berbicara mengenai apa itu tradisi dan ciri-ciri tradisi, kali ini penulis akan menguraikan 
fungsi dasar tradisi. Pertama, tradisi yang kita ketahui merupakan suatu adat kebiasaan yang 
diturunkan dari nenek moyang kita hingga sekarang ini. tapi, apakah kita tahu bahwa tradisi juga 
secara tidak langsung telah mengajarkan atau memberikan pendidikan kepada kita. Contohnya 
bagaimana cara kita makan, bagaimana cara kita menghormati orang yang lebih tua dan lain-lain. 
Semua ini merupakan ajaran dan kebiasan yang secara tidak langsung diajarkan oleh nenek 
moyang kita melalui tradisi kepada kita. Kedua, dengan adanya tradisi juga dapat memperkuat 
nilai dan kepercayaan suatu kelompok. Karena ketika terjadi proses perjumpaan tradisi dalam 
kelompok maka kita telah mempelajari tradisi dari masing-masing anggota kelompok. Manusia 
yang membuatkan ia yang menerima, ia pula yang menolaknya atau mengubahnya.
22
 Dengan 
kata lain kita telah menerima setiap tradisi yang ada dalam kelompok maka secara otomatis kita 
juga telah menaruh kepercayaan pada kelompok tersebut. Ketiga, tradisi juga bisa mempelajari 
perasaan masa lalu dalam ekspresi seni. Hal ini bertujuan dengan adanya seni seperti tari-tarian. 
Dengan begitu maka kita dapat menyimak dan merasakan kembali apa yang pernah terjadi 
dimasa lalu. Misalnya, tarian cakalele yang berasal dari Maluku, tarian ini secara tidak langsung 
dapat membuat kita merasakan kembali situasi perang yang pernah terjadi di masa lampau 
(suasana mencekam, takut, tersulut emosi dan lain-lain) walaupun pada dasarnya tidak semua 
tarian cakalele merupakan tarian perang. Sebab, ada juga tarian cakalele yang bertujuan untuk 
menerima tamu dan lain-lain. 
 
Perjumpaan Tradisi: Kekristenan dan Tradisi di Indonesia 
                                                             
21 Endrawarsa, Metodologi Penelitian Folklore, 72. 
22 Sims, Living Folklore, 66. 
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Pada awal kekristenan masuk di Indonesia, para utusan-utusan Injil bekerja dengan cara 
sebagai Penginjil Tukang yang dibentuk oleh Ds. O. G. Heldring. Cara ini bermaksud supaya 
utusan-utusan Injil bekerja selayaknya tukang atau petani untuk penghidupannya sendiri, sambil 
melayani dan memberi teladan bagi suku-suku bangsa yang beragama suku, dan disamping 
pekerjaan itu mereka boleh mengabarkan Injil dengan leluasa. Akan tetapi ternyata sukar sekali 
mewujudkan cita-cita tersebut dari praktik yang dilakukan sehingga sistem pengutusan ini tidak 
diteruskan lagi.
23
 
Pekabaran Injil bermula dilakukan oleh Dr. Joh. Theodorus van der Kemp yang ingin 
berlayar sendiri ke Afrika Selatan untuk mengabarkan Injil di antara bangsa negro, maka pada 
tahun 1797 didirikanlah Nederlands Zendeling-Genootschap (N.Z.G). Di Indonesia perkebaran 
Injil bermula pada tahun 1800 dibawah pemerintahan sementara Inggris (Gubernur Jenderal 
Raflles 1811-1819).
24
 Gereja pertama yang masuk di Indonesia yaitu Gereja Protestan pada abad 
ke XIX. Gereja dan jemaat-jemaat Protestan  mulai berkembang terutama di Jawa dan Sumatera 
dan juga di kota-kota besar di luar kedua pulau itu. Zaman Indonesia merdeka didahului oleh 
dasawarsa 1940-an yang bagi gereja di Indonesia merupakan masa penuh ujian tetapi melahirkan 
dampak positif yakni terbukanya kesempatan bagi pengerja pribumi untuk memimpin gereja.
25
 
Mengenai gereja Protestan di bagian timur Indonesia, jemaat-jemaat yang berpokok pada 
V.O.C sangat membutuhkan pimpinan dan pertolongan yang baik, akan tetapi oleh sebab mula-
mula pemerintah tidak mempunyai pekerja untuk tugas itu, dipintanya bantuan kepada pendeta-
pendeta yang diutus oleh N.Z.G. salah satunya yaitu Joseph Kam, yang disebut “Rasul Maluku” 
untuk mengunjungi dan mengurus segala jemaat dari pusat Maluku, di Ambon sampai ke Kisar 
dan Sangir tanpa mengenal lelah sampai ajalnya pada tahun 1833.
26
 Keadaan ini berjalan terus 
yakni N.Z.G mengirim pendetanya dan gubernemen membayar gaji mereka. Batas antara tugas 
dan kuasa pendeta-pendeta itu dan dengan kuasa pegawai Pamong Praja kurang tegas sehingga 
menimbulkan salah paham dan pertikaian dalam praktik teristimewa mengenai persekolahan.
27
 
Akhirnya pada tahun 1870 Gubernemen mengangkat semua pendeta di Maluku menjadi 
“hulpprediker” (Pengkhotbah Penolong).28 
                                                             
23 Berkhof, Sejarah Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013), 312-313. 
24
 Berkhof, Sejarah Gereja, 310. 
25 Jan. S, Aritonang, Bagaimana Gereja ?” cet ke-6 (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 99. 
26 I.H. Enklaar, Joseph Kam Rasul Maluku, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1980), 98. 
27 Berkhof, Sejarah Gereja, 313-314. 
28 Gelar yang kurang memuaskan ini diubah pada tahun 1936 menjadi “Indisch-Predi-Kant”. Mereka pun 
dilatih di Oegstgheest. 
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Keadaan Sosial Budaya di Negeri Ameth 
Ameth adalah salah satu negeri adat dengan teong negeri “Samasuru Amalatu”. Sebagai 
negeri adat, Ameth tumbuh dan berkembang dalam budaya dan tradisi yang masih berlaku 
sampai saat ini. Pada umumnya, di pulau Nusalaut sangat terkenal dengan “Pusa Pulu” yang 
merupakan sarana demokrasi bagi masyarakat Nusalaut dalam pengambilan keputusan bagi 
kepentingan seluruh warga pulau Nusalaut. Negeri Ameth juga memiliki relasi yang sifatnya 
tradisional dengan negeri-negeri lainnya di Maluku Tengah. Relasi yang bersifat tradisional 
biasanya di kenal dengan istilah “Pela”. Negeri Ameth mempunyai hubungan pela dengan 
beberapa negeri di wilayah kabupaten Maluku Tengah yaitu negeri Ruta, negeri Souhuku, negeri 
Ema dan negeri Ureng. Selain kondisi sosial bersifat tradisi yang telah digambarkan di atas, 
kehidupan sosial yang bersifat modern juga sudah ada di negeri Ameth seperti kelompok usaha 
simpan pinjam atau koperasi dan program pemberdayaan masyarakat pedesaan mandiri.
29
 
Wilayah pelayanan jemaat GPM Ameth merupakan daerah pesisir di sebelah timur Pulau 
Nusalaut dengan panjang wilayah kurang lebih 3 Km dan lebar kurang lebih 500 m. Adapun 
batas wilayah  pelayanan jemaat GPM Ameth adalah sebagai berikut sebelah Utara berbatasan 
dengan pulau Seram, sebelah Selatan berbatasan dengan Jemaat GPM Akoon, sebelah Barat 
berbatasan dengan jemaat GPM Nalahia, sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda. Dengan 
batas wilayah tersebut, jemaat GPM Ameth memiliki 16 unit pelayanan yang tersebar pada 8 
sektor. 
 
Sejarah singkat Kekristenan di Jemaat GPM Ameth 
Jemaat GPM Ameth adalah salah satu jemaat di Klasis Pulau-Pulau Lease tepatnya di 
pulau Nusalaut. Seperti pada jemaat-jemaat pada umumnya di GPM, jemaat Ameth adalah salah 
satu jemaat yang lahir sebagai hasil dari proses pekabaran Injil yang dibawa oleh bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda) ketika mereka hadir di Maluku untuk mencari rempah-rampah 
(cengkih, pala, lada) sekaligus melakukan imperialisme atau penjajahan. Proses pekabaran Injil 
di Maluku termasuk di Nusalaut dumulai sejak Portugis tiba di Ambon tahun 1522. Di tahun-
tahun kekuasaan Portugis ini, penyebaran agama Kristen khususnya Roma Katolik terus 
dilakukan hingga Belanda tiba di tahun 1630. Belanda lalu mengubah sebagian besar 
                                                             
29 Rensra Jemaat GPM Ameth (tahun 2016-2020), 7. 
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jemaat/gereja di Maluku menjadi gereja Calvinis. Setelah tahun-tahun kekuasaan Belanda 
(VOC), tepatnya di tahun 1815 tibalah Joseph Kam di Maluku dan mulai melakukan penyebaran 
Injil. Diantara tahun 1815-1816 Joseph Kam melakukan pekabaran Injil di Kepulauan Ambon 
dan sekitarnya termasuk di Nusalaut (Ameth). 
Adapun data-data otentik tentang penyebaran Injil di Ameth khususnya waktu 
terbentuknya Jemaat, siapa yang pertama kali melakukan pekabaran Inji di Ameth hingga proses 
perkembangan jemaat di awal tidak ditemukan. Namun berdasarkan penuturan dari orang tua-
tua
30
 diketahui pada waktu bangsa Portugis pertama kali datang di Maluku, mereka datang pula 
ke Pulau Nusalaut untuk menyebarkan agama Kristen. Penginjil pertama yang datang tidak 
diterima dan dibunuh. Setelah Belanda menguasai Maluku, penyebaran agama Kristen menjadi 
semakin berkembang. Sama seperti Portugis, para penginjil Belanda juga berupaya untuk 
menyebarkan Injil dan mengkristenkan orang-orang pribumi di Kepulauan Lease termasuk 
Nusalaut. Utusan Injil Belanda yang tiba di Nusalaut berhasil melakukan perundingan dengan 
masyarakat di Nusalaut untuk menyebarkan agama Kristen. Maksudnya diterima namun dengan 
syarat bahwa ia harus dibunuh untuk menggenapi adat. Setelah ia dibunuh, masuknya penginjil 
lain bernama Robert Kam yang memberitakan Injil di Nusalaut. Ia berhasil menjangkau 
pemukiman penduduk di daerah pegunungan termasuk di Irihatu
31
 dan membaptis mereka 
termasuk Raja Pattisoarima Punyo Marajaguna. Sebagai tanda pembaptisan itu raja Pattioarima 
Punyo Marajaguna mengganti nama menjadi Majaguna Pattinasarany. Setelah itu, semua 
masyarakat di negeri Irihatu akhirnya turun ke daerah pesisir pantai dan membangun negeri baru 
dan menamakannya Ameth yang berarti Salawaku atau perisai. Para penginjil Portugis, Inggris 
dan Belanda hingga badan zending silih berganti datang melakukan di negeri-negeri di Pulau 
Nusalaut termasuk di Ameth. Salah satu penginjil keturunan Robet Kam menetap cukup lama di 
negeri Ameth dan tinggal di keluarga keturunan Pattinasarany. Keluarga ini sendiri ketika 
dibaptis akhirnya berganti marga dari Pattinasary menjadi Nasarany
32
 dan menjadi pembantu 
setia bagi para penginjil yang datang di Ameth maupun Nusalaut. Proses-proses penyebaran Injil 
mula-mula dilakukan di rumah-rumah jemaat karena belum ada warga jemaat. Setelah injil 
menyebar dan berkembang maka mulailah gereja-gereja dibangun di beberapa negeri-negeri di 
Nusalaut termasuk di Ameth. Pada awalnya, gereja-gereja ini hanya terbuat dari kayu dan daun 
                                                             
30 Rensra Jemaat GPM Ameth (2016-2020), 4. 
31 Negeri Irihatu adalah negeri lama dari orang-orang Ameth yang berada di pegunungan di tengah pulau 
Nusalaut. 
32 Marga Nasarany hingga kini hanya terdiri dari satu mata rumah di negeri Ameth dan memiliki keturunan 
yang paling sedikit dibanding marga-marga lain di negeri Ameth. 
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pohon sagu/kelapa yang secara berkala terus mengalami renovasi hingga beebentuk seperti 
sekarang ini. 
Pada masa VOC, masih terbatas tenaga pendeta di medan pelayanan Maluku yang sangat 
luas dan menantang, maka peranan Krankbezoekers sangat penting. Dicatat pada tanggal 21 
Maret 1662, Joannes de Graaf diangkat menjadi school meester dan ditempatkan di Nusalaut. 
Kemudian pada 2 Januari 1664 ditempatkan lagi seorang Ds Joann, van der Wee. Ada juga 
Adriaan Versteeg yang ditempatkan pada 9 Maret 1667, dan Pieter Ulrich pada 14 Februari 
1673-1674. Menyusul Pieter Possendorp di Nusalaut pada tahun 1682 dan pada 9 Mei 1685 
Nicolaas Meys (sebagai bookbinder yang bertugas di Nusalaut pada bulan Juli). Pada tanggal 21 
Mei 1687 Jan Dirkzoon sementara Willem Eduarts pada Mei 1690.
33
 Proses pekabaran Injil yang 
dilakukan di Ameth oleh para penginjil dan tenaga zending terjadi secara bergantian. Memang 
ada beberapa yang tinggal 1-2 tahun di Ameth tetapi secara umum kabanyakan tenaga zending 
dan penginjil itu melakukan proses pekabaran Injil berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri 
yang lain, yang mereka lakukan tidak hanya di Nusalaut tetapi di Saparua, Haruku, Ambon, 
Seram, Buru dan pulau-pulau di Maluku Tenggara. 
 
Pemahaman Jemaat GPM Ameth tentang tradisi Kaki Talanjang  
Kaki Talanjang adalah salah satu kebiasaan orang tua zaman dahulu yang tidak 
menggunakan alas kaki saat pergi beribadah. Hal ini berlangsung terus menerus sehingga 
menjadi tradisi yang masih dipertahankan sampai saat ini. Menurut Bpk. M. Wairisal, tradisi kaki 
talanjang merujuk pada kesakralan dalam proses ibadah. Selain itu tradisi ini juga secara tidak 
langsung membuat suasana ibadah terlihat tenang.
34
 Tradisi kaki talanjang tidak hanya dilakukan 
pada saat hari raya gerejawi melainkan dalam ibadah Minggu pun sebagian besar masyarakat 
masih melakukannya. Menurut Pdt. E. Kailuhu, hal ini merupakan budaya yang harus 
dipertahankan. Walaupun ada tradisi seperti ini jemaat diberikan kebebasan untuk mengikuti 
perkembangan zaman tanpa meninggalkan budaya atau tradisi yang ada. Dengan adanya tradisi 
seperti ini dalam proses peribadahan, semua jemaat terlihat sama sehingga tidak ada yang 
menonjol dalam hal berpakaian. Bahkan kecenderungan ingin melebihi orang lain pun lantas 
terlupakan, sebab semua memakai busana yang sama. Dengan kata lain, orang tidak akan 
                                                             
33 Rensra Jemaat GPM Ameth (tahun 2016-2020), 5. 
34 Wawancara dengan Bpk. M. Wairisal selaku anggota Badan Saniri Negeri Ameth pada 2 Oktober  2018 
pukul 18.30 WIT. 
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melakukan dosa ketika melihat busana orang lain.
35
 Selain itu, kaki talanjang dapat dijadikan 
sebagai simbol kerendahan hati. Hal ini tidak terlepas dari konteks perjalanan kehidupan Yesus 
sejak dilahirkan dalam kesederhanan dengan simbol “kandang domba” sebagai tempat tidur-Nya, 
sampai Ia melakukan pekabaran Injil bersama murid-murid-Nya.
36
 
Walaupun tradisi ini sudah mulai terkikis, Gereja Protestan Maluku mencoba mengangkat 
kembali budaya dan tradisi lokal melalui pelaksanaan ibadah disetiap Minggu kelima.
37
 Dalam 
ibadah Minggu ini, jemaat dihimbau untuk menggunakan pakaian adat Maluku.
38
 Hal ini 
merupakan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan budaya lokal tanpa harus tertinggal 
dengan kemajuan zaman.
39
 
 
Kaki Talanjang sebagai Tradisi Non-Material 
Secara etimologi kata tradisi berasal dari bahasa latin tradere, traditio, yang diambil dari 
dua suku kata yakni trans (inggris: across, Ind: dan dare (ing: give ind: memberi). Secara 
keseluruhan kata  tradito  berarti pengiriman atau penyampaian.
40
 Sangat jelas bahwa di 
Indonesia ada berbagai adat istiadat dan tradisi yang masih dipertahankan sampai sekarang. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) tradisi dibagi dalam dua pengertian, pertama 
tradisi merupakan adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan 
dalam masyarakat. Kedua tradisi merupakan penilaian atau tanggapan bahwa cara-cara yang 
telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
41
 Melihat definisi KBBI terhadap kata tradisi, 
tradisi masih dikategorikan sebagai pemberian non materil yakni sebuah kebiasaan atau praktik 
hidup dari masa lalu. Sedangkan tradisi sebagai pemberian juga memberikan hal yang bersifat 
materi. Dalam artian kedua KBBI, mengidentifikasikan bahwa tradisi tidak semata-mata hanya 
dapat dipertahankan saja, melainkan tradisi yang telah diturunkan dari nenek moyang terbuka 
untuk diuji atau dinilai, karena tidak semua tradisi yang diturunkan dapat membawa kebaikan. 
Menurut penulis, memang benar bahwa tradisi bukan hanya sebatas warisan yang wajib 
dilakukan tetapi lebih dari itu tradisi harus dikritisi apakah masih relevan atau perlu dibaharui. 
                                                             
35 Wawancara dengan Pdt. E. Kailuhu sebagai Ketua Majelis Jemaat GPM Ameth pada 7 Oktober  2018 
pukul 19.00 WIT. 
36 Wawancara dengan Bpk. C. Sihainenia sebagai pengantar adat negeri Ameth pada 29 September  2018 
pukul  20.00 WIT. 
37
 Jhon Saimima, dkk (eds), GPM di Hati Bangsa (Salatiga: Satya Wacana University, 2018). 
38 Theofilia Matatula, Rancang Bangun Teologi Orang Basudara (M.Si tesis., Universitas Kristen Satya 
Wacana, 2017). 
39 Wawancara dengan Bpk. O. Sihainenia di Ameth, pada 1 Oktober 2018 pukul 19.00 WIT. 
40 Dorothy Noyes, Tradition:Three 234-235. 
41 Diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi, pada 10 Agustus 2018. 
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Sesuai dengan perkembangan zaman di berbagai segi kehidupan, tradisi kaki talanjang tetap 
dipertahankan oleh warga gereja sebagai sebuah tradisi yang unik dalam mengikuti proses 
peribadahan tetapi tradisi ini perlu dipertimbangkan kembali. Artinya bahwa, warga jemaat dapat 
menjalankan tradisi ini ketika menggunakan busana yang sesuai. Misalnya, ketika bertelanjang 
kaki maka busana yang digunakan adalah baniang hitam. Penggunan  Baniang hitam sudah 
dilakukan oleh orang-orang tua terdahulu dan diwariskan sampai sekarang. Namun di zaman 
sekarang baniang hitam hanya digunakan pada saat perayaan sakramen perjamuan kudus dan 
peneguhan anggota sidi gereja. Selain itu baniang hitam juga menjadi busana yang wajib 
digunakan oleh semua anggota majelis jemaat pada ibadah Minggu maupun di perayaan hari-hari 
besar gerejawi.
42
 Dengan berkembangnya zaman, maka tidak mungkin ketika menggunakan 
gaun atau jas dipadukan dengan bertelanjang kaki. Oleh karena itu tradisi menjadi semacam 
bentuk studi penilaian terhadap warisan nenek moyang. Dengan kata lain, tradisi terbuka untuk 
mengalami perkembangan. 
Dikatakan tradisi non-material, karena adanya warisan-warisan nilai sosial yang 
dihasilkan dari masa lampau. Dalam artian nilai sosial dalam tradisi ini sering dilakukan oleh 
individiu-individu atau kelompok-kelompok dari masa lampau dan diwariskan oleh generasi-
generasi di masa sekarang. Sebagai warisan non material bisa dilihat pertama-pertama dalam 
tradisi tuturan.
43
 Tradisi tuturan sudah lama berkembang di tengah masyarakat sebagai cara 
pertama untuk mengajarkan atau memberikan pendidikan bagi masyarakat. Contoh lain dari 
tradisi non-material ialah tari-tarian, yang menurut Nelson H. H. Rabum penyampaian tradisi 
melalui tari-tarian itu sekaligus menyampaikan sebuah teknik dan perasaan dari generasi masa 
lalu.
44
 Contoh lain juga ialah tata bahasa dan busana yang digunakan. Wujud keterlibatan warga 
jemaat dalam melestarikan tradisi kaki talanjang sangat menonjol pada saat perayaan sakramen 
perjamuan kudus. Sesuai dengan busana yang dikenakan yaitu baniang hitam, perayaan 
sakramen ini dianggap kudus dan sakral. Selain itu hal yang sama juga berlaku pada momentum 
peneguhan anggota sidi gereja. Calon anggota sidi wajib menggunakan baniang hitam sambil 
bertelanjang kaki. Menurut pengamatan penulis, keunikan ini hanya dapat ditemukan di wilayah 
pelayanan Gereja Protestan Maluku.  
 
                                                             
42 Elifas Maispaitella, dkk, Delapan Dekade GPM menanam dan Menyiram (Salatiga: Satya Wacana 
University, Press, 2016). 
43 Walter J Ong, Orality and Literacy (New Yok: Routledge, 2002). 
44 Grabun, What Is The Tradition, 6. 
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Kaki Talanjang sebagai Tradisi GPM 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, seorang antropolog bernama 
Clifford Geertz berpendapat bahwa tradisi itu seperti sebuah web. Baginya, tradisi sebagai 
bagian dari jaringan perilaku
45
. Artinya bahwa tradisi itu hadir dari aktivitas manusia dan dari 
perjumpaan antar manusia. Penulis sependapat dengan pemikiran Geertz karena kebiasaan 
orang-orang tua pada zaman dahulu ketika melakukan aktifitas mereka tidak menggunakan alas 
kaki. Misalnya ketika berkebun atau mencari ikan, masyarakat tidak memakai alas kaki. 
Kebiasaan ini bukan keinginan individu tetapi terjadi secara langsung dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal itu terus dipertahankan sampai sekarang dan kemudian dianggap sebagai 
tradisi sampai saat ini. Hal ini tidak berarti bahwa warga jemaat tidak memiliki kemampuan 
finansial. Justru, pulau Nusalaut adalah pulau dengan pengahasil cengkih dan pala terbesar di 
Maluku.
46
 Oleh karena itu, kebutuhan ekonomi masyarakat sangat terjamin. Memang tidak ada 
bukti tertulis sejak kapan tradisi ini dilakukan tetapi sampai sekarang masih berlaku di jemaat 
GPM Ameth.  
Tradisi kaki talanjang berlandaskan pada Firman Tuhan dalam Keluaran 3:5 “Lalu Ia 
berfirman, janganlah dekat-dekat. Tanggalkanlah kasutmu dari kakimu sebab tempat dimana 
engkau berdiri itu adalah tanah yang kudus.” Tradisi kaki talanjang dimaknai sebagai suatu 
tradisi yang peka dengan kekudusan dan kesakralan tempat ibadah. Hal ini dilakukan dengan 
sukacita tanpa ada paksaan dari  pihak manapun.
47
 Dengan kata lain tradisi ini merupakan cara 
sekaligus upaya untuk  menghargai Tuhan dan sesama. Menghargai Tuhan berarti menyadari 
bahwa tempat ibadah merupakan rumah Tuhan dan dianggap suci sehingga tradisi kaki talanjang 
adalah penunjang untuk memaknai kesakralan tempat ibadah. Bahkan ada warga jemaat yang 
pergi beribadah menggunakan sepatu atau sendal tetapi setibanya di gereja, dengan sukarela 
mereka akan melepas sepatu atau sendal yang digunakan di depan pintu gereja.
48
 Banyak 
anggota jemaat yang merasakan perbedaan yang signifikan pada saat menjalankan tradisi ini. 
Terlepas dari kekudusan dan kesakralan tempat ibadah, tradisi ini dengan sendirinya 
menghadirkan suasana tenang dan pikiran hanya terfokus untuk mengikuti proses peribadahan. 
                                                             
45 Sims, Living Folklore, 69. 
46 Donkin R.A, Between East and West the Moluccas and the Traffic Spices up to the Arrival of Europeans 
(Hawaii: University of Hawaii Press, 2011). 
47 Wawancara dengan Bpk. M. Wairisal di Ameth pada 3 Oktober 2018 pukul 17.00 WIT. 
48 Wawancara dengan Bpk. Roy Molle sebagai badan Saniri Negeri merangkap Majelis Jemaat. 
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Bahkan lebih dari itu, tradisi ini juga membantu membentuk aspek spiritual warga jemaat pada 
saat mengikuti ibadah.  
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Kesimpulan 
Tradisi merupakan sebuah aspek yang tidak terlepas dari kehidupan manusia dan tidak 
hanya berkaitan dengan bahasa, alat-alat tradisional dan lainnya. Namun lebih dari itu, tradisi 
juga berkaitan dengan nilai dan pola hidup dari orang-orang tua pada zaman dahulu sehingga 
menjadi warisan bagi anak-cucu. Lebih dari itu, penulis berpendapat bahwa tradisi juga 
merupakan sarana untuk menertibkan masyarakat melalui norma dan nilai-nilai luhur di negeri 
adat. Berbicara mengenai tradisi maka tidak terlepas dari agama dan keyakinan walaupun tradisi 
tercipta jauh sebelum masuknya agama-agama. Kedua aspek ini nampaknya bertolak belakang 
tetapi pada dasarnya keduanya harus berjalan secara berdampingan. Artinya bahwa agama hadir 
untuk melengkapi tradisi dan sebaliknya.  
Dalam tulisan ini, secara sederhana penulis mengutarakan apa yang menjadi kegelisahan 
pribadi terkait dengan tradisi atau warisan tete nene moyang yang perlahan mulai terkikis karena 
perkembangan zaman. Nampaknya ketika perkembangan zaman dinilai menjadi penyebab 
pudarnya tradisi, penulis justru melihat bahwa ada peluang untuk tetap mempertahankan tradisi 
itu. Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa kaki talanjang yang merupakan salah satu 
dari sekian banyak tradisi pada zaman dahulu masih dipertahankan sampai saat ini, tetapi bukan 
berarti bahwa masyarakat menutup diri dari perkembangan zaman. Dengan bertelanjang kaki 
dalam proses peribadahan maka ada hal-hal positif yang dapat diambil oleh warga jemaat. 
Misalnya belajar untuk rendah hati, tidak mengingini apa yang menjadi hak orang lain, tidak 
menjadikan tempat ibadah sebagai sarana untuk bersaing, menghargai tempat ibadah sebagai 
tempat bersekutu bersama dengan Tuhan dan sesama, bahkan aspek spiritual setiap orang juga 
dapat dibaharui jika tradisi ini dimaknai dengan sungguh. 
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